
ABSTRAK 

KUKUH DWI SETIAWAN. Pembuatan Dan Pengujian Kuat Tekan Batako Dengan 
Penambahan Limbah Gergaji Ulin Eusideroxylon zwageri (di bawah bimbingan 
WARDATUL HIDAYAH). 

Pemanfaatan limbah serbuk gergaji kayu sebagai bahan campuran dalam 
pembuatan batako adalah langkah yang potensial untuk mengurangi dampak 
negatif dari limbah industri kayu serta meningkatkan efisiensi penggunaan sumber 
daya alam. Banyak industri pengolahan kayu, serbuk gergaji sering dihasilkan 
sebagai limbah yang kemudian menjadi masalah lingkungan jika tidak di kelola 
dengan baik. Dengan populasi dunia yang terus bertambah, permintaan akan 
bahan bangunan seperti batu bata juga meningkat. Namun, produksi batu bata 
konvensional yang menggunakan bahan baku primer seperti tanah liat dapat 
menyebabkan degradasi lingkungan dan memperburuk masalah berkelanjutan 
Oleh karna itu diperlukan suatu alternatif bahan baku yang ramah lingkungan yang 

berkelanjutan dalam pembuatan batako. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kualitas dan kekuatan dalam penggunaan limbah serbuk kayu sebagai 
bahan campuran pembuatan batu bata, Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di Jln. 
Melanti Gg. Merpati Rt.26 No.69 Kel. Rawamakmur Kec. Palaran. Pengujian Kuat 
Tekan Batako dilaksanakan di Laboratorium Rekayasa Sipil Fakultas Teknik 
Universitas Mulawarman. Penelitian ini dilaksanakan 3 bulan. Pengujian batako 
dibuat 3 sampel batako dengan 3kali pengulangan uji kuat tekan batako. Data 
pengujian nilai kuat tekan serbuk kayu pada campuran 0,8 Kg terdapat 6,40 
Kg/cm², nilai kuat tekan serbuk kayu pada campuran 0,5 Kg terdapat 6,73 Kg/cm², 
nilai kuat tekan serbuk kayu pada campuran 0,2 Kg terdapat 8,76 Kg/cm². 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa kuat tekan batako menurun 
pada variasi serbuk gergaji kayu ulin 0,8 Kg dan serbuk gergaji kayu ulin 0,5 Kg. 
Kuat tekan batako menunjukkan semakin banyak serbuk kayu yang digunakan, 
maka kuat tekan batako cenderung menurun. Hal ini menunjukkan perlakuan 
limbah serbuk kayu ulin yang digunakan dapat mempengaruhi kuat tekan batako. 

Kata kunci: limbah gergaji kayu, kuat tekan, Ulin. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Pemanfaatan limbah serbuk gergaji kayu sebagai bahan campuran dalam 

pembuatan batako adalah langkah yang potensial untuk mengurangi dampak 

negatif dari limbah industri kayu serta meningkatkan efisiensi penggunaan sumber 

daya alam. Banyak industri pengolahan kayu, serbuk gergaji sering dihasilkan 

sebagai limbah yang kemudian menjadi masalah lingkungan jika tidak di kelola 

dengan baik. Dengan populasi dunia yang terus bertambah, permintaan akan 

bahan bangunan seperti batu bata juga meningkat. Namun, produksi batu bata 

konvensional yang menggunakan bahan baku primer seperti tanah liat dapat 

menyebabkan degradasi lingkungan dan memperburuk masalah berkelanjutan 

oleh karna itu, mencari alternatif bahan baku yang ramah lingkungan yang 

berkelanjutan menjadi suatu kebutuhan. 

Batako adalah suatu jenis unsur bangunan yang dibuat dari bahan utama 

semen, air, dan agregat yang dipergunakan untuk pasangan dinding. Batako 

termasuk batu buatan yang tidak dibakar, kekerasannya tergantung dari kualitas 

bahan susun, perbandingan campuran dan kemampatannya pada proses 

pencetakan. Selain batu bata, batako merupakan bahan bangunan yang biasa 

digunakan untuk pasangan dinding, karena batako mempunyai kelebihan yaitu 

harga relatif murah dan pemasangannya lebih cepat. 

Limbah serbuk gergaji kayu adalah sisa atau residu yang dihasilkan dari 

proses pemotongan atau penggergajian kayu. Ini termasuk partikel-partikel kecil 

berbentuk serbuk atau tepung yang dihasilkan saat kayu di potong menggunakan 

gergaji atau mesin penggergajian lainya. Limbah ini umumnya merupakan hasil 



samping dari industri kayu atau pengrajin kayu, dan dapat memiliki berbagai 

aplikasi seperti bahan campuran pembuatan batu bata (Purba, dkk. 2017). 

Berdasarkan uraian di atas, penggunaan limbah serbuk kayu terhadap 

kualitas dan kekuatan dalam pembuatan batu bata masih perlu diuji. Penulis 

berinisiatif untuk melakukan penelitian tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kekuatan batako dari bahan campuran limbah serbuk kayu ulin.  

  Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adalah memberikan 

rekomendasi mengenai pemanfaatan limbah serbuk kayu ulin dalam pembuatan 

batako sebagai upaya mengurangi dampak lingkungan dan meningkatkan nilai 

tambah ekonomis dari limbah serbuk kayu ulin. 
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